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ABSTRAK

Terjadinya penurunan proyeksi pertumbuhan ekonomi global mendorong negara-
negara untuk mempertahankan kondisi ekonominya, terutama negara-negara
berkembang yang memerlukan lingkungan eksternal yang mendukung. Hal ini
ditandai dengan perlunya permintaan global yang kuat dan pembiayaan yang
terjangkau. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh utang
luar negeri, FDI (Foreign Direct Investment), stabilitas politik, tingkat korupsi, dan
ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menggunakan data sekunder
dengan analisis model data panel yang terpilih menggunakan metode REM pada
anggota OKI dari tahun 2012 sampai 2022.

Penelitian ini didasarkan pada teori-teori yang relevan seperti teori Klasik,
Neoklasik, Harrod-Domar, Solow-Swan, teori ketergantungan, dan kualitas
kelembagaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan maupun
parsial, variabel utang luar negeri memiliki hubungan positif dengan PDB. Namun,
FDI dan tingkat korupsi tidak memiliki pengaruh baik secara simultan maupun
parsial terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang anggota OKI.
Oleh karena itu, negara-negara berkembang anggota OKI perlu lebih
memperhatikan bahaya yang diakibatkan oleh FDI, dan penggunaan modal yang
bersumber dari utang luar negeri perlu diperketat kembali untuk menghindari

terjadinya pelatian modal yang berkepanjangan

Kata Kunci: ULN, FDI, Stabilitas Politik, Ekspor, Korupsi, Pertumbuhan
Ekonomi, OKI

XXi



ABSTRACT

The decline in global economic growth projections has prompted countries to strive
to maintain their economic conditions. Developing countries, in particular, require
a supportive external environment, characterized by strong global demand and
affordable financing. The aim of this study is to analyze the impact of external debt,
FDI, political stability, corruption, and exports on economic growth. This research
employs secondary data using a panel data analysis, with the selected model being
REM, covering OIC member countries from 2012 to 2022.

This study is based on relevant theories such as those of Classicism, neoclassicism,
Harrod Domar, Solow Swan, independence theory, institutional quality. The results
indicate that both simultaneously and partially, the external debt variable has a
positive relationship with GDP. However, FDI and corruption do not show any
significant relationship, either simultaneously or partially, with economic growth
in developing OIC member countries. These countries need to pay closer attention
to the risks posed by FDI and tighten the use of capital sourced from external debt
to prevent prolonged capital flight.

Keywords: External Debt, FDI, Political Stability, Exports, Corruption, Economic
Growth, OIC
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pertumbuhan ekonomi global diproyeksikan menurun pada tahun
2023. IMF atau international monetary foundation pada Januari 2023
menyatakan keseluruhan proyeksi pertumbuhan ekonomi global 2,9 persen
melambat dibandingkan proyeksi sebelumnya indikasi ini, disebabkan
karena kenaikan suku bunga dan perang yang terjadi antara Ukraina-Rusia.
Sementara itu, pertumbuhan ekonomi di masing-masing negara
berkembang meningkat sebesar 5,3 persen pada tahun 2023, setelah
mengalami hambatan pada tahun 2022 yakni sebesar 4,3 persen yang
dipengaruhi oleh  pertumbuhan ekonomi Tiongkok pada masa
pascapandemi. Penurunan pertumbuhan ekonomi global yang pernah terjadi
menghambat siklus investasi, krisis utang yang dihadapi oleh negara-negara
tertentu dan mengancam stabilitas ekonomi juga pada keamanan pangan
(SESRIC,2022).

Meskipun terdapat tanda-tanda ketahanan ekonomi pada awal tahun
2023 dan adanya penurunan tingkat inflasi, aktivitas ekonomi secara umum
masih jauh dari proyeksi sebelum pandemi (Januari 2020), terutama di
negara-negara emerging market dan negara-negara berkembang (Global
Prospects and Policies, 2023). Upaya untuk bangkit dari kondisi masa krisis
pada negara berkembang sangat memprihatinkan. Pembangunan pada

negara-negara ini memerlukan lingkungan eksternal yang mendukung,



ditandai dengan permintaan global yang kuat, nilai tukar mata vang yang
stabil, dan pembiayaan yang terjangkau (7rade and Development Report,
2023).

Diperlukan adanya perhatian khusus bagaimana pertumbuhan
ekonomi menjadi cita-cita semua negara. Bentuk peningkatan ekonomi
yang tinggi menandakan meningkatnya kesejahteraan masyarakat dan
pertumbuhan ekonomi yang rendah menandakan kelemahan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Wau, 2021). Apalagi menurut
PBB, (2020) untuk memastikan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
dan memenuhi target ambisius dalam Pembangunan berkelanjutan 2030
(Sustainable Development Goals atau SDGs). Perekonomian gobal yang
dinamis dan inklusif sangat penting untuk menginisiasi keputusan dalam
pengambilan kebijakan. Maka dapat disimpulkan bahwa diperlukan
kebijakan manajemen yang baik, salah satunya dari menganalisis sumber
pembiayaan yang dapat dijangkau. Dalam pengambilan kebijakan tersebut,
suatu negara akan mempertimbangkan perolehan modal untuk menambah
pendapatan nasional yang akan digunakan untuk menjangkau pertumbuhan
ekonomi yang dinamis.

Teori Harrod-Domar menekankan pentingnya pembentukan modal
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pembentukan
modal, melalui akumulasi dan investasi baru, tidak hanya meningkatkan
produksi barang dan jasa tetapi juga mendorong permintaan masyarakat.

Dalam menghadapi krisis global, pembentukan modal membantu menjaga



stabilitas ekonomi dengan meningkatkan produktivitas. Teori ini juga
menekankan bahwa pendapatan nasional seharusnya tidak hanya digunakan
untuk mengganti modal yang usang tetapi juga untuk investasi baru yang
akan menambah penyediaan modal dan mendorong pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan (Arsyad, L., 2010). Oleh sebab itu, negara-negara
berkembang perlu mendapatkan penambahan modal sekaligus membuat
kebijakan investasi. Penambahan modal yang dapat bersumber dari utang
atau investasi asing yang nantinya menaikkan permintaan global serta
menambah pendapatan nasional, sekaligus menarik minat para investror.
Pembentukan modal eksternal dapat berasal dari Penanaman Modal
Asing atau FDI (Foreign Direct Investment). FDI dianggap sebagai aspek
penting yang memiliki dampak signifikan pada pertumbuhan ekonomi
terutama bagi negara-negara berkembang (Susilowati et al., 2019). FDI
berkontribusi . pada pertumbuhan ekonomi tuan rumah yang akan
mendominasi keuntungan dari hal tersebut. Efek positif FDI terhadap
pertumbuhan ekonomi terhadap.suatu negara dapat digunakan untuk
membangun berbagat sektor seperti kesehatan, infrastruktur, dan perbankan
sebagai wujud untuk peningkatan struktur internal ekonomi (Qazi et al.,
2021). Bahkan Todaro dan Stephen., (2006) menyatakan fungsi lain FDI
yaitu untuk mengatasi kesenjangan tabungan dan juga kesenjangan mata
uang asing. Berbagai fungsi FDI untuk pertumbuhan ekonomi suatu negara

di beberapa sektor internal maupun eksternal tersebut, agar tidak terjadi



kesenjangan modal domestik juga sebagai peningkatan likuiditas mata uang
asing.

Namun disisi lain Shiddiq & Wau, (2023) menyatakan bahwa FDI
dapat memberikan dampak negatif terhadap pertumbuhan karena
menyebabkan kerusakan lingkungan. Bahkan, Singhania & Saini, (2021)
menjelaskan FDI selain meningkatkan produktifitas juga dapat meningatan
kerusakan lingkungan dikarenakan negara maju banyak membangun
perusahaan di negara berkembang karena biaya tenaga kerja dan sumber
daya yang relatif lebih murah. Negara berkembang juga memiliki kebijakan
aturan lingungan hidup yang rendah yang akhirnya mengurangi biaya
produksi. Diperkuat dengan pernyataan Nazim, (2022) bahwasannya negara
maju lebih mendominasi pendapatan yang berasal dari FDI dari pada negara
berkembang. Dalam konteks ini, perhatian khusus diberikan pada peran
FDI, terutama dalam negara-negara maju yang memiliki kondisi ekonomi
yang stabil dibandingkan dengan negara-negara berkembang yang mungkin
menghadapi ketidakstabilan ekonomi, Untuk menjawab, pertanyaan tentang
bagaimana FDI dapat berkontribusi® dalam ‘meningkatkan” pertumbuhan
ekonomi, perlu dipertimbangkan berbagai aspek, termasuk kondisi ekonomi
suatu negara dan faktor-faktor yang mungkin menghambat dampak positif
FDI. Oleh karena itu, FDI menjadi fokus kajian yang penting di negara-
negara berkembang.

Ekspor memiliki peranan penting dalam menarik investor selain

meningkatan pertumbuhan ekonomi (Mohsen, 2015). Negara-negara yang



berorientasi lebih pada ekspor akan menikmati pertumbuhan ekonomi yang
lebih tinggi. Ekspor akan menambah cadangan devisa yang berarti
memperkuat mata uang domestik dan menciptakan hubungan perdagangan
internasional sebagai wujud terjadinya efisiensi ekonomi (Al Arif et al.,
2021). Selain itu, menurut Alhazimi & Supriyono, (2020) ekspor dinilai
dapat menambah pendapatan nasional, menyebabkan pasar menjadi
komprehensif dan tersialisasi yang pada akhirnya akan meningkatkan
keterampilan tenaga kerja dan produktifitas barang yang dihasilkan. Oleh
karena itu, penting bagi suatu negara untuk memperkuat hubungan
internasionalnya. Dengan meningkatnya ekspor, pertumbuhan ekonomi
suatu negara dapat meningkat secara signifikan.

Teori Adam Smith menyatakan bahwa keberadaan perdagangan
bebas mengakibatkan perluasan pasar yang lebih luas. Potensi pasar akan
mencapai puncaknya ketika terjadi perdagangan bebas yang sepenuhnya.
Jika pertumbuhan pasar tidak sejalan dengan pertumbuhan investasi modal,
maka tingkat keuntungan akan turun hingga mencapai.titik terendah, yang
pada akhirnya akan mengecewakan pemilik modal atau investor (Arsyad,
L., 2010). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan modal
harus diimbangi dengan pertumbuhan perdagangan internasional yang
sejalan. Kenaikan dalam investasi modal, minat investor untuk
menanamkan modalnya, dan permintaan global, khususnya ekspor, saling
terkait. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, hubungan antara

peningkatan modal yang mungkin berasal dari pinjaman luar negeri dan FDI



harus dipertimbangkan dengan meningkatnya ekspor, karena ketiga sektor
tersebut saling terkait untuk mencapai pertumbuhan ekonomi maka dirasa
penting menggunakan ketiganya sebagai variabel dalam penelitian.
Melihat pertumbuhan ULN (Utang Luar Negeri) yang terus
meningkat di negara-negara berkembang menunjukkan peran utang yang
semakin penting (Susilowati et al., 2019). Hal ini menunjukkan adanya
ketergantungan negara-negara berkembang dalam menghasilkan sumber
modal yang berasal dari ULN. Maka variabel ULN menjadi menarik untuk
dikaji selain FDI dan ekspor. Grafik 1.1 berikut menunjukkan adanya

peningkatan signifikan ULN dinegara-negara berkembang:
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Gambar 1.1 Peningkatan Utang Luar Negeri di Negara Berkembang, Word
Bank (2024).

Utang Luar Negeri mengalami kenaikan setiap tahunnya bagi
negara-negara kategori berkembang, sebagaimana terlihat dalam grafik 1.1
di atas. ULN kategori negara berpendapatan menengah mencapai $9,05

triliun USD pada tahun 2021, meningkat 16% dalam 5 tahun terakhir.



Sedangkan ULN negara dengan pendapatan menengah ke atas mencapai
$6,75 triliun USD pada tahun 2021, naik 15% dalam 5 tahun terakhir.
Sedang negara kategori menengah kebawah pada tahun2021 naik sebesar
21% 2,29 trilliun USD dalam 5 tahun terakhir yakni tahun 2017-2021.
Kenaikan yang signifikan ini diperkuat pula dengan adanya suu bunga yang
juga mengalami kenaikan, faktanya 18 negara berkembang mengalami
gagal bayar utang pada tahun 2022, negara-negara tersebut harus
mengeluarkan sekitar $443,5 miliar untuk membayar utang kepada negara
lain. Bahkan, diperkirakan biaya utang akan meningkat 39% pada tahun
2024 (World Bank, 2023)

Narayan, Rath, & Syarifuddin (2022) menyatakan bahwa pola
pembangunan yang digerakkan oleh modal asing, terutama ULN pada
dasarnya berisiko, seiring dengan meningkatnya ketergantungan. Negara
berkembang harus lebih mempertimbangkan dampak utang untuk jangka
panjang. Temuan ini didukung oleh hasil penelitian Pattillo dkk. (2004),
yang menunjukkan bahwa Utang Luar Negeri berdampak negatif pada
pertumbuhan ~ ¢konomi “di- 61" negara” berkembang, “di" mana setiap
penggandaan Utang Luar Negeri dapat mengurangi pertumbuhan sebesar
1%. Tidak dapat disangkal bahwa negara berkembang memerlukan ULN
sebagai sumber modal untuk meningkatkan pendapatan nasional. Namun,
menurut Agyeman et al.,, (2022) masalah utama di banyak negara
berkembang adalah ketidakefektifan dalam menggunakan arus modal

eksternal, yang menyebabkan pelarian modal. Hal ini disebabkan oleh



kebijakan dan manajemen ekonomi yang buruk, skandal korupsi, dan
kelemahan institusi domestik. Masalah-masalah ini dapat mengakibatkan
peningkatan yang berlebihan dalam ULN, yang pada akhirnya hanya akan
melemahkan kemampuan pemerintah untuk membayar utang dan
berdampak negatif dalam jangka panjang. Oleh karena itu, stabilitas dalam
negeri menjadi faktor utama dalam mendorong penggunaan modal dari
ULN secara efektif.

Maka, untuk mencegah pelarian modal diperlukan manajemen yang
baik didalam negeri. Dari perspektif investor, jika terjadi masalah, mereka
akan mempertimbangkan kembali penyaluran dana investasi tersebut.
Nazim, (2022) memperkuat argumen tersebut dengan menyatakan investor
ingin memaksimalkan kentungan dari investasinya, investasi dengan
pengembalian tinggi lebih berisiko. Pengembalian rendah ketika risiko
rendah. Setiap investor peduli tentang lingkungan dan kondisi ekonomi
negara tempat ia berencana untuk berinvestasi. Dengan begitu investor akan
memperhatikan kondisi ,ekonomi, secara tidak langsung apabila terjadi
korupsi atau ketidakstabilan ekonomi-investor tidak-akan tertarik untuk
berinvestasi. Abu Murad & Alshyab, (2019) juga menyatakan bila investasi
tidak stabil akan menurunkan kestabilitasan politik, Maka perlu mengukur
pertumbuhan ekonomi berdasarkan tingkat korupsi dan stabilitas politiknya
kerena berorientasi menghalangi pembentukan modal eksternal dan

kemudian menurunkan tingkat ekspor.



Stabilitas Politik tidak hanya persoalan administratif, kudeta,
perang, tapi juga perihal tingkat tabungan yang rendah, dan terjadinya
pelarian modal (akibat korupsi). Adanya ketidaksetabilan politik juga
mempengaruhi investor akan cenderung khawatir menanamkan modalnya
baik investor lokal ataupun luar negeri (Fawaz & Hammad, 2022). Maka
Stabilitas Politik menjadi faktor penentu investor untuk menyalurkan
modalnya. Menurut Uddin et al., (2017) bahwasannya ketidakstabilan
politik lebih tinggi terjadi di negara-negara yang berpendapatan rendah dan
menengah karena tidak adanya institusi ekonomi dan politik yang kuat.
ketidakstabilan politik dapat menjadi ancaman serius bagi kinerja ekonomi
suatu negara dan mengganggu pertumbuhan ekonomi (Al Arif et al., 2021).
Padahal menurut Khaldin dalam bukunya A4n Introduction to History
Stabilitas Politik berperan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan bisnis, menciptakan peluang kerja, dan mendorong migrasi
ke kota-kota untuk meningkatkan permintaan dan merangsang pertumbuhan
ekonomi (Uddin et al., 2017).

Stabilitas Politik memilikt peran sentral “dalam™ pertumbuhan
ekonomi. Keamanan politik akan memberi keyakinan kepada investor untuk
menanamkan modalnya, sementara Stabilitas Politik juga dapat mencegah
indikasi pelarian modal seperti korupsi. Namun, masalahnya adalah banyak
negara berpendapatan rendah dan menengah yang kurang memperhatikan
faktor ini. Mereka sering mengabaikan pentingnya Stabilitas Politik

terhadap pertumbuhan ekonomi, padahal ketidakstabilan politik dapat
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meningkatkan risiko korupsi. Hal ini berpotensi mengurangi kepercayaan
investor terhadap keamanan negara. Oleh karena itu, selain
memperhitungkan sumber modal, pertumbuhan ekonomi suatu negara juga
perlu mempertimbangkan tingkat Stabilitas Politik dan upaya untuk
meminimalisir tingkat korupsi.

Jika ketidaksetabilan politik mengacu terjadinya korupsi maka perlu
mengukur pertumbuhan dari segi tingkat korupsi karena menyebabkan
pemborosan sumber daya ekonomi dan menciptakan pengeluaran publik
negara. Hal ini karena kepentingan publik dialihan untuk golongan atau
perorangan bukan berupa kegiatan produktif, dampaknya akan berakibat
pada PDB dan kesejahteran masyarakat yang berujuang pada kekurangan
pendanaan dan melemahkan pendapatan pajak. Mendorong pemerintah
untuk mencari solusi lewat utang publik dan Utang Luar Negeri. Kemudian
menjadi beban finansial berkepanjangan yang akan ditanggung generasi
mendatang (Fawaz & Hammad, 2022). Namun, dikutip dari artikel Putra &
Putri, (2021) dan Lui (1985) korupsi dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. * Hal ‘ini" dikarenakanbirokrat 'yang korup-dapat menggunakan
uang hasil korupsinya untuk bisnis, sehingga memperluas perekonomian.
Dari data indeks persepsi korupsi di 7 negara Asia Pasifik dari tahun 2014-
2018 mengalami peningkatan sedangkan laju pertumbuhan ekonomi juga
meningkat.

Maka penelitian pengukuran adanya tingkat korupsi dirasa menjadi

perlu, perbedaan hasil penelitian sebelumnya menjadi rancu korupsi yang
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konotasinya negatif dan menjadi bentuk akibat dari ketidaksetabilan politik
dibeberapa negara, dihasil penelitian terdahulu malah memperluas
perekonomian. Ini menjadi pertimbangan peneliti meyakinkan pengaruh
korupsi atas pertumbuhan ekonomi disuatu negara.

Penelitian ini menggunakan sampel OKI dikarenakan pertama,
negara-negara islam perlu mengindentifikasi pertumbuhan ekonomi
meskipun bukan ukuran kesejahteraan individual masyarakat disetiap
negara namun setidaknya pengukuran pertumbuhan pentinguntuk terus
mengukur kinerja ekonomi dan islam bertumpu pada A/-maslahah,
kemaslahatan adalah tingkat tertinggi dalam islam. Kedua, setidaknya
dengan adanya pengukuran negara-negara berkembang menarik terus
mangalami peningkatan pada PDB sebesar 4 trilliun dolar AS meskipun
dampak pandemi covid-19 ditahun 2020 yakni dari 19.4009 trilliun dolar AS
tahun 2020 menjadi 23.613 triliun ditahun 2022 mengalami kenaikan sekitar
21,7%. Ditahun 2023 mencapai peningkatan sebesar 25.369 trilliun dolar
AS. _Bahkan_ dalam  annual report’ COMCEC _(2022) menyatakan
penyumbang PDB OKI Sebagian besar 'dari ‘negara-negara anggota OKI
yang memiliki sektor minyak dan manufaktur seperti indonesia, turki, mesir,
pakistan, iran, Bangladesh, Nigeria, Malaysia, arab Saudi, Uni emiret Arab,
Irak peningkatannya lebih dari satu miliar doar USD tahun 2020-2022.
Dalam Negara-negara OKI mampu bertahan ditengah krisis global, dengaan
kenaikan yang signifikan bukti adanya peningatan PDB dapat dilihat dari

grafik 1.2 berikut ini;
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Perkembangan GDP di Negara-negara Anggota
OKI tahun 2020-2023 dalam USS$
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Gambar 1 2 : IMF, kalkulasi dari ICDT, 2022 (data diolah)

Ketiga, Selain dari segi PDB yang menjadi pengukuran variabel
penelitian menggunakan negeri-negara OKI dikarenakan sebagai kelompok
negara islam ini memiliki aliran modal eksternal yang terus meningkat
setiap tahunnya rata-rata mencapai $531 milia USD dari tahun 2015-2020.
Aran modal eksternal tahun 2010-2020 menyumbang rata-rata 23% aliran
pendanaan ke Perekonoman negar-negara ini (PBB, 2022). Apalagi negara
OKI memiliki agenda pembangunan berkelanjutan 2030 atau Sustainable
Development. 2030), yang mana ini, perlu_melihat sektor-sektor yang
menunjang ke agenda pembangunan berkelanjutan tersebut. maka dengan
adanyapertimbangan tersebut peneliti memutuskan OKI sebagai objek atau
sampel penelitian.

Banyak literatur penelitian telah mengeksplorasi hubungan antara
pertumbuhan ekonomi dengan Utang Luar Negeri, FDI, ekspor, Stabilitas
Politik dan korupsi hanya saja pada penelitian sebelumnya tidak
mengidentifikasi masalah menggunakan variabel seperti yang digunakan

dalam penelitian, padahal variabel-variabel yang digunakan saling berkaitan
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antara satu dengan yang lainnya tidak hanya pada pertumbuhan ekonomi.
Perbedaan lainnya adalah sample yang digunakan penelitian ini negara-
negara anggota OKI yang mayoritas negara berkembang sesuai dengan
problematika variabel yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan
negara-negara berkembang. namun, penulis mencantumkan dua penelitian
yang mirip dengan penelitian ini.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nazim, (2022) penelitian
ini menggunakan negara-negara BRICH sebagai sampel penelitiannya.
Variabel yang digunakan yakni, korupsi, stabilitas politik, FDI dan
penanaman modal domestik namun tidak menggunakan ekspor dan ULN
sebagai variabel bebasnya. Sehingga penelitian oleh Nazim berbeda dari
penelitian peneliti.

Kedua, literasi penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Triatmanto
et al., (2023) penelitian ini menggunakan objek atau sampel di negara-
negara ASEAN. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitin ini
yakni, Utang Luar Negeri, FDI, dan HCIL, namun-tidak menggunakan
variabel stabilitas politik, korupsi dan-ekspor sebagai variabel bebasnya.
Jadi penelitian in1 sekaligus menjadi bahan pertimbangan pengaruh antar
variabel bebas terhadap pertumbuhan ekonomi khusunya dinegara-negara
berkembang nggota OKI.

Banyak penelitian tentang pertumbuhan ekonomi pula, namun
objeknya bersifat heterogen sehingga temuan hasilnya masih ambigu. Maka

dari itu penelitian ini akan menitik beratkan pada negara OKI dengan
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kategori negara berkembang. Perserikatan Bangsa-Bangsa (United Nations,
UN) (2020) menyatakan bahwa dari 57 anggota OIC, hanya Arab Saudi, Uni
Emirat Arab, dan Qatar yang merupakan negara-negara maju. variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan beberapa sektor
yang memang memiliki isu dan masalah yang menarik untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di negara berkembang. Sehingga, peneliti berinisiatif
untuk menganalisa “Determinan Pertumbuhan Ekonomi Di Negara

Berkembang Anggota OKI”, dilandaskan pada teori yang relevan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas yang sudah dipaparkan dan
masalah yang akan menjadi topik penelitian ini. Dapat diuraikan rumusan
masalahnya sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh Utang Luar Negeri terhadap pertumbuhan
ekonomi negara berkembang anggota OKI?

2. Bagaimana| penagaruh [EDI terhadap pertumbuhan ekonomi negara
berkembang anggota OKI?

3. Bagaimana pengaruh Stabilitas Politik terhadap pertumbuhan ekonomi
negara berkembang anggota OKI?

4. Bagaimana pengaruh Korupsi terhadap pertumbuhan ekonomi negara
anggota berkembang OKI?

5. Bagaimana pengaruh Ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi negara

anggota berkembang OKI?
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C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang sudah dibuat akan mendapatkan tujuan
penelitian yang diharapkan tercapai. Adapun tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini antara lain:

1. Untuk menganalisis pengaruh Utang Luar Negeri terhadap pertumbuhan
ekonomi negara berkembang anggota OKI.

2. Untuk menganalisis pengaruh FDI terhadap pertumbuhan ekonomi
negara berkembang anggota OKI.

3. Untuk menganalisis pengaruh Stabilitas Politik terhadap pertumbuhan
ekonomi negara berkembang anggota OKI

4. Untuk menganalisis pengaruh Korupsi terhadap pertumbuhan ekonomi
negara berkembang anggota OKI.

5. Untuk menganalisis pengaruh Ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi

negara berkembang anggota OKI.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat untuk membandingkan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu. penelitian int dapat memberikan kontribusi
penting bagi pengambilan keputusan ditingkat ekonomi, politik, dan bisnis.
Selain itu, sebagai bentuk kontribusi pengukuran disektor pertumbuhan
ekonomi yang dapat menjadi pertimbangan pemerintah, Lembaga, investor
dan pemangku kepentingan ekonomi dalam memutuskan kebijakan yang

tepat di sektor modal yang berasal dari eksternal, kenaikan pada ekspor, dan
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bentuk pemerintahan yang stabil serta untuk melihat kenaikan tigkat korupsi

yang mana sektor-sektor ini diprediksi berpengaruh terhadap tingkat

tumbuhnya perekonomian suatu negara. Temuan dari penelitian ini dapat

menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut, membuka pintu untuk

pemahaman yang lebih mendalam tentang kompleksitas hubungan

antarvariabel dalam konteks pertumbuhan ekonomi.

. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini tersaji dalam lima bagian penting yang disusun secara

sistematis dan saling berkaitan antara bagian yang satu dengan bagian

lainnya yang dirincikan sebagai berikut:

BABI

BAB I1

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pintu masuk utama dari pembahasan
yang disajikan pada bab-bab berikutnya. Pada bab ini,
dipaparkan dasar dan kerangka sebagai pengantar
pemahaman atas isi yang disajikan, yang mana terdiri dari
latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, dan .sistematika-pembahasan yang
disajikan dalam tesis.

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi landasan teori yang memaparkan teori dan
konsep yang relevan dengan permasalahan ysng diusung
dalam penelitian, seperti klasik, neoklsik solow-swan,
Harrod-Domar, kualitas kelembagaan, institusi serta
beberapa teori lainnya. Dalam bab ini juga disajikan bahasan

hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian

16
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ini, kerangka teoretik dan pengembangan hipotesis
penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini memaparkan metode penelitian yang memuat
rencana untuk melakukan pengumpulan, pengukuran, dan
analisis data. Pada bagian ini disajikan hal-hal mengenai
desain penelitian, variabel dan definisi operasional variabel,
sampel dan populasi, data, sumber data dan teknik
pengumpulan data, serta instrument dan alat analisis untuk
pengujian hipotesis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat tentang menyajikan hasil analisis data dan
pembahasan mengenai pengaruh Utang Luar Negeri,
Penanaman Modal Asing, Stabilitas Politik, Korupsi, dan
Ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi dinegara anggota
OKI.

PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan dari penelitian, implikasi yang
berkaitan dengan hasil penelitian, keterbatasan penelitian
dan saran-saran yang bisa dikembangkan untuk penelitian

mendatang

17



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab
terdahulu, maka penelitian determinan pertumbuhan ekonomi di negara
berkembang anggota OKI adalah sebagai berikut:

Penelitian ini berangkat dari kegelisahan peneliti yakni bagaimana
variabel-variabel yang biasanya digunakan untuk mengukur pertumbuhan
ekonomi dinegara OKI yang mana mayoritas negara berkembang, namun
terus mendapat hasil yang berbeda ketika diterapkan di objek lain maupun
penelitian dengan objek yang sama. variabel-variabel yang dimaksud
adalah Utang Luar Negeri, FDI, stablitas politik korupsi dan ekspor yang
mana sebenarnya ini menjadi 3 kategori pertumbuhan ekonomi berdasarkan
dari modal yang masuk (ULN dan FDI), dari kualitas kelembagaan
(Stabilitas Politik) dan dari perdagangan internaisonal yakni ekspor.
Penelitian_ini berangkat dari beberapa teori Harrod-Domar, Teori Kindle
Berger, Teori kelembagaan dan Teori Klasik Adam Smith: Sebagai landasan
dalam pengembangan hipotesis.

Dari hasil analisis hipotesis dan pembahasan yang telah diuraikan
diatas dapat disimpulkan bahwa secara simultan seluruh variabel
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di negara berkembang negara

OKI, namun secara parsial Utang Luar Negeri, FDI, stabilits politik dan
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ekspor yang memiliki pengarush positif terhdap pertumbuhan ekonomi

dinegar OKI.

B. Impikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan

sebelumnya adaPun implikasi penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Secara teoritis temuan penelitian ini menguatan teori Teori Harrod-
Domar yakni tentang pengaruh ULN terhadap pertumbuhan ekonomi di
negara berkembang anggota OKI. Namun akan lebih baik pemerintahan
Negara-negara anggota OKI dapat mempertimbangkan strategi
penggunaan utang yang bijaksana untuk mendukung proyek-proyek
pembangunan yang dapat meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan
jangka panjang. Utang Luar Negeri dapat meningkatkan risiko
keuangan dan membebani generasi ~mendatang, ini perlu
dipertimbangkan.

Tidakjadanya pengaruh FDI terhadap pertumbuhan ekonomi di negara
berkembang OKI mendukung teori Kindle Berger.(1969) bahwa FDI
hanya untuk keuntungan negara maju, dan memanfaatkan kelemahan
negara berkembang atas aspek teknologi dan pengelolaan. Disisi lain,
FDI dapat menjadi penunjang pertumbuhan ekonomi namun tidak
begitu efektif dinegara-negara berkembang, karena manajemen
pengelolaan pemerintahannya yang masih relatiF rendah. Banyak FDI

yang masuk takutnya membuat banyak penyelewengan seperti,
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kerusakan lingkungan yang terjadi di mayoritas negara berkembang
OKI.

. Adanya pengaruh positif stabilitas politik terhadap pertumbuhan
ekonomi di negara berkembang anggota OKI mendukung teori kualitas
kelembagaan. Terjadinya kesenjangan antara negara berkembang dan
maju seperti isu tentang FDI juga membutuhkan kontriusi pemerintah.
Melalui Stabilitas politik negara berkembang OKI seharusnya dapat
mengelola utang publik dengan baik melalui kebijakan fiskal sehingga
tidak timbul masalah utang dalam jangka Panjang dan penguatan di
infrastrukur sehingga menarik investor dalam negeri.

. Adanya pengaruh negatit Korupsi terhadap pertumbuhan ekonomi di
negara OKI mendukung sand in the wheel bahwasannya adanya korupsi
menunjukkan tata Kelola pemerintahan kurang baik. Adanya kualiatas
kelembagaan bertindak dalam hubungan internasional, investasi, utang
pemerintah dan pertumbuhan ekonomi. Jadi adanya korupsi yang relatif
masih tinggi di negara berkembang anggota OKI reformasi institusional
perlu untuk meningkatkan ‘transparansi, “akuntabilitas, dan keadilan
dalam sistem hukum dan pemerintahan.

. Adanya pengaruh positif dan signifikan pada ekspor mendukung teori
Hecksher-Ohlin Kegiatan ini akan menguntungkan bagi negara tersebut,
karena akan meningkatkan pendapatan nasional dan mempercepat
proses Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Namun disisi lain

ekspor barang mentah menjadi hal yang dapat merugikan negara
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berkembang anggota OKI maka ketergantungan terhadap harga

komoditas kan tercipta negara ini sebaiknya meningkatkan kemampuan

SDM dan teknologi.

C. Keterbatasan dan Saran

Adapun keterbatasan dan saran penelitian dibutuhkan untuk

dimanfaatkan penelitian selanjutnya, keterbatasan dan saran penelitian

disajikan berikut ini:

1. Keterbatasan

a)

b)

Keterbatasan data, tidak semua negara anggota OKI memiliki data
yang lengkap di Word Bank, terutama pada variabel Utang Luar
Negeri pada tahun 2022.

Keterbatasan jangka waktu penelitian, hanya 2012-2022 diperlukan
penelitian lanjutan yang lebih lama renggang waktunya, dan baru
tahunnya sehingga penelitian terus berkembang disesuaikan dengan
kondisi perekomian yang terjadi saat itu.

Keterbatasan variabel, banyak variabel baik diluar makroekonomi
tau hl-hal yang rmencakup tentang makroekonomi menjadikan
penulis kurang dalam memilih variabel-variabel yng dapat
mempengaruh pertumbuhan negara OKI, juga harus menyesuaikan

objek penelitian kategori Negra maju, berkembang atau miskin.
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2. Saran Penelitian

Adapun saran yang dapat diberikan penelitian ini 1alah sebagi berikut:

a)

b)

d)

Dalam pertumbuhan ekonomi dapat diukur bagaimana dampaknya
terhadap Kesehatan Masyarakat (Human Development Index) jadi
untuk penelitian selanjutnya mungkin bisa mengombinasikan
pertumbuhan ekonomi dan kesehatan masyarakat atau kesehatan
lingkungan diukur dengan kadar gas CO2. variabel-variabel ini
dapat menjadi bukti bagaimana pertumbuhan ekonomi suatu negara
benar-benar baik dan terbukti perkembangannya.

Masih banyak indikator makroekonomi yang dapat diukur dengan
GDP seperti inflasi, kurs, tingkt pengangguran dan pertumbuhan
penduduk yng mungkin lebih signifikan pengaruhnya terhadap
pertumbuhan ekonomi di sutu negara

Sebaiknya teliti dengan objek negar-negara maju mungkin itu akan
menunjukkan hasil yang berbeda, tentu variabel-variabel tertentu
seperti FDI, Ekspor-Impor, atau HCL.

Untuk™ penelitian selanjutnya ~diharapkan ‘mempu menjelaskan
variabel utang luar negeri dibandingkan dalam skala berjangka
Panjang atau pendek itu sangat mempengaruhi keputusan akhir
penelitian.

Lebih baik memasukkan variabel internal seperti, tingginya tingkat
penduduk, pengangguran, Pendidikan hal ini akan sangat berarti

untuk pertimbangan suatu negara dalam mengambil kebijakan.
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f) Sebaiknya menganalisis dengan variabel moderating seperti pelarian
modal, karena variabel yang digunakan dalam penelitian ini akan
lebih baik jika saling dihubungkan dengan pelarian modal. Pelarian
modal dapat merusak bantuan atau pinjaman dari luar negeri seperti
utang dan dan asing lainnya. Pelarian modal juga dapat
mendeskripsikan bagimana kualitas pemerintahan pada negara
tersebut, serta membuat output yang berasal dari perdagangan

internasional tidak berjalan dengan efektif.
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Tabel 1.1 Data Negara Berkembang Anggota OKI

Negara Tahun GDP ULN FDI SP KOR EKS

Albania 2012 | 30530088148 | 7384475900 | 917994575,8 | 40,28435898 | 25,11848259 | 3555572488
Albania 2013 | 30603718976 | 8647046116 | 1254150556 | 49,28910065 | 24,17061615 | 3700232565
Albania 2014 | 32529299303 | 8512452310 | 1149927986 | 61,42856979 | 34,13461685 | 3732224768
Albania 2015 | 33585870042 | 8447046911 | 989578334,8 | 58,09523773 | 36,19047546 | 3104045580
Albania 2016 | 34739562205 | 8516222980 | 1044389555 | 57,61904907 | 37,61904907 | 3439878230
Albania 2017 | 36697074907 | 9801454504 | 1022757857 | 59,52381134 | 40,47618866 | 4143794703
Albania 2018 | 38691058454 | 9651086367 | 1204383364 | 58,49056625 | 33,33333206 | 4784712029
Albania 2019 | 41121381033 | 9274545229 | 1201022154 | 51,88679123 | 32,38095093 | 4822385626
Albania 2020 | 39952450295 | 10477366101 | 1069744880 | 50,00000001 | 31,4285717 | 3460812843
Albania 2021 | 43499442626 | 11054877742 | 1218586452 | 52,35848999 | 31,90476227 | 5611664987
Albania 2022 | 51674492278 | 10454989642 | 1441381891 | 50,47169876 | 38,679245 | 7056503561
Algeria 2012 | 4,9733E+11 | 5515694092 | 1500402453 | 9,478672981 | 36,01895905 | 75187930613
Algeria 2013 | 4,97988E+11 | 5245606716 | 1691886708 | 12,79620838 | 39,33649445 | 68589769661
Algeria 2014 | 5,06135E+11 | 5521188949 | 1502206171 | 9,523809433 | 31,25001 | 63586929716
Algeria 2015 | 4,77358E+11 | 4671396333 | 537792920,9 | 11,90476227 | 30,47619057 | 37905326615
Algeria 2016 | 4,71383E+11 | 5463001797 | 1638263954 | 12,38095284 | 30,000001 | 32746852187
Algeria 2017 | 4,85801E+11 | 5706818289 | 1230243451 | 15,71428585 | 31,90476227 | 37680842572
Algeria 2018 | 5,0345E+11 | 5710491550 | 1466116068 | 17,92452812 | 28,5714283 | 44387318896
Algeria 2019 | 5,17606E+11 | 5492379099 | 1381200050 | 13,20754719 | 28,09523773 | 38551346600
Algeria 2020 | 497618E+11 | 5177878074 | 1143918160 | 17,92452812 | 27,61904716 | 24901914033
Algeria 2021 | 5,37654E+11 | 7378779147 | 869151161,7 | 15,56603813 | 29,52380943 | 41850559491
Algeria 2022 | 5,93926E+11 | 7129257356 | 75197017,92 | 19,3396225 | 28,30188751 | 69057858422
Azerbaijan 2012 | 1,4834E+11 | 10856678607 | 5293250000 |23,22274971 | 11,84834099 | 36685877000
Azerbaijan 2013 | 1,61865E+11 | 10596759022 | 2619437000 | 33,64928818 | 16,587677 | 35912069000
Azerbaijan 2014 | 1,66329E+11 | 12117384321 | 4430466000 | 26,19047546 | 14,90384579 | 32556819000
Azerbaijan 2015 | 1,44146E+11| 13337861420 | 4047630000 | 21,90476227 | 16,66666603 | 20030038000
Azerbaijan 2016 | 1,4023E+11 | 14608834694 | 4499666000 | 18,09523773 | 19,52380943 | 17578801000
Azerbaijan 2017 | 1,39153E+11 | 15439551135 | 2867487000 | 19,52380943 | 17,61904716 | 19840498000
Azerbaijan 2018 | 1,44636E+11 | 16583157328 | 1402998000 | 20,75471687 | 21,4285717 | 25491283770
Azerbaijan 2019 | 1,50911E+11 | 16539074382 | 1503918000 | 22,64151001 | 22,8571434 | 23636648931
Azerbaijan 2020 | 1,46306E+11 | 16478249028 | 507151800 | 17,45282936 | 15,23809528 | 15214155441
Azerbaijan 2021 | 1,61466E+11 | 15647994867 | -1707666000 | 18,39622688 | 21,4285717 | 25493863939
Azerbaijan 2022 | 1,80813E+11 | 15277053818 | -4474481000 | 15,56603813 | 16,98113251 | 47274089000
Bangladesh 2012 | 5,31393E+11 | 29155976742 | 1584403460 | 9,004739761 | 20,85308075 | 27591054729
Bangladesh 2013 | 5,7526E+11 | 32454687017 | 2602962095 | 7,582938194 | 21,32701492 | 31635199879
Bangladesh 2014 | 6,23422E+11 | 35271839355 | 2539190940 | 16,66666603 | 18,7500011 | 33057235034
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Bangladesh 2015 | 6,65525E+11 | 38704937144 | 2831152765 | 10,00000001 | 21,90476227 | 34969256094
Bangladesh 2016 | 7,28388E+11 | 41569252898 | 2332724781 | 10,95238113 | 18,5714283 | 37662675682
Bangladesh 2017 | 7,8159E+11 | 51068283465 | 1810395804 | 10,47619057 | 18,5714283 | 39170435004
Bangladesh 2018 | 8,58963E+11 | 57125459321 | 2421626238 | 14,15094376 | 17,1428566 | 44128038982
Bangladesh 2019 | 9,4329E+11 | 62468325029 | 1908045387 | 15,56603813 | 16,19047546 | 44961040130
Bangladesh 2020 | 9,88548E+11 | 73550857817 | 1525312160 | 15,56603813 | 17,1428566 | 38475972660
Bangladesh 2021 | 1,10464E+12 | 91477590072 | 1723856464 | 14,15094376 | 18,09523773 | 49290500043
Bangladesh 2022 | 1,26636E+12 | 97011656308 | 1555404915 | 13,20754719 | 15,56603813 | 60138335713
Cameroon 2012 | 63568300988 | 3887899905 | 527363935,6 | 26,54028511 | 7,109004974 | 7384889220
Cameroon 2013 | 69098828118 | 5177990160 | 547404749,8 | 27,48815155 | 9,952606201 | 8027914864
Cameroon 2014 | 75134546783 | 5765541169 | 725854540,9 | 12,38095284 | 10,09615421 | 8602120400
Cameroon 2015 | 79112640283 | 7304904667 | 694336734,9 | 15,23809528 | 12,38095284 | 6735658333
Cameroon 2016 | 84392895096 | 7890233642 | 663893595,2 | 13,33333302 | 11,4285717 | 6247837992
Cameroon 2017 | 90037541682 | 10048676392 | 814458940,9 | 12,38095284 | 10,95238113 | 6548600007
Cameroon 2018 | 95849164013 | 11003804940 | 765092012,8 | 8,490566254 | 11,4285717 | 7301078164
Cameroon 2019 | 1,00959E+11 | 12924439476 | 1024779238 | 8,018867493 | 10,95238113 | 7730803120
Cameroon 2020 | 1,02542E+11 | 14720283846 | 675186993,7 | 9,905660629 | 12,38095284 | 6124444785
Cameroon 2021 | 1,10727E+11 | 15373626443 | 963531503,5 | 9,905660629 | 13,33333302 | 7446524029
Cameroon 2022 | 1,22769E+11 | 15095520461 | 888544608,3 | 10,84905624 | 13,20754719 | 8641339875
Egypt, 2012 | 9,5866E+11 | 40061753452 | 2797700000 | 7,582938194 | 33,64928818 | 48601300000
Egypt, 2013 | 9,92022E+11 | 46534987115 | 4192200000 | 7,109004974 | 33,64928818 | 44795200000
Egypt, 2014 | 9,85262E+11 | 41772774971 | 4612200000 | 7,619047642 | 34,61538315 | 47166300000
Egypt, 2015 | 1,06424E+12 | 49873938936 | 6925200000 | 8,095237732 | 32,8571434 | 37569400000
Egypt 2016 | 1,05709E+12 | 69188517055 | 8106800000 | 9,047618866 | 32,38095093 | 33624300000
Egypt 2017 | 1,11917E+12 | 84587108845 | 7408700000 | 9,047618866 | 39,04761887 | 42874700000
Egypt 2018 | 1,20718E+12 | 99457163486 | 8141300000 | 11,79245281 | 34,76190567 | 51619507000
Egypt 2019 | 1,29706E+12 | 1,1491E+11 | 9010100000 |"12,26415062 | 28,5714283 | 53522607000
Egypt 2020 | 1,36064E+12 | 1,325/2E+11| 5851800000 | 11,79245281 | 23,80952454 | 40101707000
Egypt 2021 | 1,46855E+12 | 1,45995E+11 | 5122300000 | 14,62264156 | 26,66666603 | 58339295000
Egypt 2022 | 1,67551E+12. 1,63104E+11 | 11399900000 |14,15094376 | 26,41509438 | 76295439000
Gambia, The | 2012 | 4190620610 | 565576213,2" | 41183457,77 | '45,0236969 | 30,80568695 | 274745539,4
Gambia, The | 2013 | 4165986164 | 582880967,8 | 68340322,38 | 44,54976273 | 27,48815155 | 261507033,7
Gambia, The | 2014 | 4102796585 | 558419261,5 | 23014092,04 | 39,52381134 | 28,36538506 | 268858817,9
Gambia, The | 2015 | 4311179262 | 586005734,1 | 71976051,7 | 47,61904907 | 23,33333397 | 214593944,5
Gambia, The | 2016 | 4446016237 | 575212239,2 | 69830172,21 | 29,52380943 | 20,00000001 | 187432506,4
Gambia, The | 2017 | 4588632823 | 710007476,1 | 64338516,04 | 40,95238113 | 29,52380943 | 278129675,4
Gambia, The | 2018 | 5038909853 | 735856034,3 | 81805006,6 | 43,86792374 | 37,1428566 | 362513207,2
Gambia, The | 2019 | 5448452439 | 813284955,9 | 71083305,87 | 55,6603775 | 39,52381134 | 360207997,8
Gambia, The | 2020 | 5552197389 | 928863762,5 | 189576190,8 | 55,18867874 | 38,09523773 | 175681761

Gambia, The | 2021 | 6049114841 | 1081432814 | 251822628,8 | 48,11320877 | 40,95238113 | 142652116,4
Gambia, The | 2022 | 6755496675 | 1129548425 | 236000000 | 48,58490753 | 46,22641373 | 267377367,6
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Guinea 2012 | 19125167503 | 1341955983 | 605560000 | 11,37440777 | 14,69194317 | 2086650000
Guinea 2013 | 19730520885 | 1681618744 190000 11,84834099 | 13,74407578 | 1989790000
Guinea 2014 | 20122408008 | 1844271889 | 73758603,66 | 14,28571415 | 13,46153831 | 2130091254
Guinea 2015 | 20799124961 | 2042183634 | 53272458,42 | 32,8571434 | 15,23809528 | 1859596268
Guinea 2016 | 24399990226 | 2222977723 | 1618447260 | 31,4285717 | 15,23809528 | 2467233944
Guinea 2017 | 29176885980 | 2394264523 | 577590000 | 21,4285717 | 14,28571415 | 4647370000
Guinea 2018 | 31778125688 | 2594809528 | 352760000 | 16,50943375 | 13,33333302 | 4079080000
Guinea 2019 | 34165174082 | 3539751345 44400000 | 18,39622688 | 18,5714283 | 4040730000
Guinea 2020 | 36313952935 | 4108722186 | 176350000 | 22,16981125 | 18,09523773 | 8996040000
Guinea 2021 | 39425336466 | 4607551461 | 197610000 | 17,45282936 | 17,1428566 | 10265900000
Guinea 2022 | 44184620000 | 4929016068 | 658300000 | 16,98113251 | 18,39622688 | 8898252000
Guyana 2012 | 7916298602 | 1974205213 | 277910000 | 30,33175278 | 26,54028511 | 1713223752
Guyana 2013 | 8369728852 | 2302019509 | 200558390 | 30,33175278 | 29,85782051 | 1539804818
Guyana 2014 | 8360281355 | 2341948616 | 237750048,6 | 40,95238113 | 26,92307663 | 1348029272
Guyana 2015 | 8593945844 | 1636917068 | 137700000 | 41,42856979 | 30,0000001 | 1296096535
Guyana 2016 | 8713910376 | 1643860201 | 162654036,4 | 45,7142868 | 43,33333206 | 1674548819
Guyana 2017 | 9306806134 | 1582078488 | 327343651,2 | 45,23809433 | 37,61904907 | 1643614998
Guyana 2018 | 9953790506 | 1607000664 | 1180405596 | 39,62264252 | 45,7142868 | 1575263927
Guyana 2019 | 10674723323 | 1530459138 | 1695179887 | 38,679245 |50,47618866 | 1804674883
Guyana 2020 | 15515916907 | 1506687263 | 1294482521 | 42,92453003 | 46,66666794 | 2798631588
Guyana 2021 | 19465345193 | 1889705076 | 2237312735 | 41,98113251 | 48,57143021 | 4640466810
Guyana 2022 | 34039196758 | 2386873653 | 4408443480 | 47,16981125 | 45,28302002 | 11535980725
Indonesia 2012 | 2,41344E+12 | 2,52623E+11 | 21200778608 | 25,59241676 | 28,4360199 | 2,11007E+11
Indonesia 2013 | 2,53504E+12 | 2,63644E+11 | 23281742362 | 28,4360199 | 29,38388634 | 2,05033E+11
Indonesia 2014 | 2,62225E+12 | 2,92565E+11 | 25120732060 | 30,00000011 | 32,21154022 | 1,98824E+11
Indonesia 2015 | 2,64771E+12:| 3;,0775E+1L: 1 19779127977,|.24,2857151 | 36,66666794 | 1,71345E+11
Indonesia 2016 | 2,7449E+12 ;| 3;18944E+11 | 4541713739 |32,38095093 | 38,09523773 | 1,67793E+11
Indonesia 2017 | 2,89413E+12 | 3,53567E+11 | 20510310832 | 28,09523773 | 45,23809433 | 1,9421E+11
Indonesia 2018 | 3,11705E+12 | 3,79622E+11 | 18909826044 | 26,41509438 | 44,2857132 | 2,11932E+11
Indonesia 2019 | 3,33223E+127] 4,02151E+11 | 24993551748 | 26,88679314 | 35,23809433 | 2,00097E+11
Indonesia 2020 | 3,30599E+12 | 4,16939E+11 | 19175077748 | 28,30188751 | 36,66666794 | 1,78418E+11
Indonesia 2021 | 3,58244E+12 | 4,11014E+11 | 21213080330 | 27,35848999 | 36,66666794 | 2,46787E+11
Indonesia 2022 | 4,03824E+12 | 3,9597E+11 | 21428338422 | 29,24528313 | 37,73584747 | 3,15584E+11
Jordan 2012 | 74340200743 | 18297915662 | 1548450704 | 29,38388634 | 60,1895752 | 14307323944
Jordan 2013 | 79416620026 | 23003169930 | 1946597204 | 26,06635094 | 59,71564102 | 14227746479
Jordan 2014 | 81884118370 | 24125234089 | 2178450704 | 27,61904716 | 60,57692337 | 15524929577
Jordan 2015 | 87705168919 | 25598481275 | 1600281690 | 25,7142849 | 62,38095093 | 14120563380
Jordan 2016 | 90248991241 | 27110465348 | 1552957746 | 27,1428566 | 61,90476227 | 13538028169
Jordan 2017 | 98364955804 | 30051818035 | 2029718310 | 30,00000001 | 61,90476227 | 14300140845
Jordan 2018 | 1,02663E+11 | 31925591354 | 954929577,5 | 32,54716873 | 58,57143021 | 15092676056
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Jordan 2019 | 1,06335E+11 | 33493554482 | 729718309,9 | 36,79245377 | 58,57143021 | 16170140845
Jordan 2020 | 1,06534E+11 | 38038131760 | 760281690,1 | 37,73584747 | 57,61904907 | 10444366197
Jordan 2021 | 1,1539E+11 | 41718455873 | 621830985,9 | 35,37735748 | 55,7142868 | 13869577465
Jordan 2022 | 1,26513E+11 | 41203660882 | 1137042254 | 35,37735748 | 58,01886749 | 20335211268
Kazakhstan 2012 | 3,69966E+11 | 1,35821E+11 | 13648134374 | 34,12322235 | 18,95734596 | 92307195715
Kazakhstan 2013 | 4,17452E+11 | 1,49998E+11 | 10011293285 | 34,59715652 | 18,95734596 | 93669782204
Kazakhstan 2014 | 4,27478E+11 | 1,57988E+11 | 7308112644 | 47,61904907 | 23,55769157 | 77108811971
Kazakhstan 2015 | 4,07416E+11 | 1,5347E+11 | 6577824050 | 43,80952454 | 20,95238113 | 47824824677
Kazakhstan 2016 | 4,23833E+11 | 1,63779E+11 | 17223789548 | 47,61904907 | 21,90476227 | 43106088497
Kazakhstan 2017 | 4,48473E+11 | 1,59239E+11 | 4757396811 | 47,1428566 | 20,00000011 | 55974348710
Kazakhstan 2018 | 4,78084E+11 | 1,57269E+11 | 353291554,6 | 44,81132126 | 37,61904907 | 66345230457
Kazakhstan 2019 | 5,0856E+11 | 1,59282E+11 | 3730856271 | 41,50943375 | 45,23809433 | 67295793718
Kazakhstan 2020 | 5,02316E+11 | 1,61455E+11 | 7205989084 | 38,20754623 | 40,95238113 | 49273351003
Kazakhstan 2021 | 5,47454E+11 | 1,60815E+11 | 4548971295 | 38,20754623 | 47,1428566 | 71725659998
Kazakhstan 2022 | 6,04751E+11 | 1,61/21E+11 | 4907465709 | 32,54716873 | 48,58490753 | 93581039317
Kyrgyz 2012 | 20287689142 | 6035834629 | 260927500 | 18,95734596 | 11,37440777 | 3502107225
Kyrgyz 2013 | 23123731106 | 6815197401 | 612016900 | 18,48341179 | 11,37440777 | 3815674787
Kyrgyz 2014 | 24986584384 | 7285152488 | 343010700 | 19,52380943 | 12,5000001 | 3280839173
Kyrgyz 2015 | 25107317901 | 7720114041 | 1144054000 | 18,09523773 | 10,95238113 | 2425023595
Kyrgyz 2016 | 28459201788 | 7973634965 | 619220700 | 23,33333397 | 12,38095284 | 2413588893
Kyrgyz 2017 | 31280403475 | 8129368633 | -107212800 | 31,90476227 | 12,85714245 | 2573040010
Kyrgyz 2018 | 33236151607 | 8163905921 | 144222600 | 28,/7358437 | 16,19047546 | 2734422358
Kyrgyz 2019 | 35388886459 | 8454483249 | 403865100 | 37,73584747 | 17,1428566 | 3107699962
Kyrgyz 2020 | 33287723214 | 8676163894 | -401518600 | 28,77358437 | 13,33333302 | 2435417783
Kyrgyz 2021 | 36698788870 | 9061165088 | 226205400 | 29,71698189 | 12,85714245 | 3291874196
Kyrgyz 2022 | 41769929246 | 9525049467 | 290850200 | 25,47169876 | 10,37735844 | 3628136442
Maldives 2012 | 5407826111 | 942028626,6 | 227976866,7 | 36,01895905 | 27,96208572 | 2485947778
Maldives 2013 | 6105532464 || 1030147341 /| 360816336,2 | 51,6587677 | 25,11848259 | 2907893890
Maldives 2014 | 6918175459 | 1104553871 | /333375218 | 69,04762268 | 44,71154022 | 3299197716
Maldives 2015 | 7665622907 1006244803 | 2979759934 | 59,52381134 | 38,57143021 | 3145104894
Maldives 2016 | 8337429054 | 1138667437 | 456639057,3 | 60,95238113 | 31,4285717 | 3147553741
Maldives 2017 | 9081264533 | 1465723991 | 457808313,6 | 55,23809433 | 22,38095284 | 3319072397
Maldives 2018 | 10105671923 | 2322853758 | 575658028,2 | 51,41509247 | 18,09523773 | 3584303217
Maldives 2019 | 11037737581 | 2678987706 | 961037565,7 | 48,11320877 | 46,66666794 | 3742126036
Maldives 2020 | 7501980698 | 3702603177 | 440711709,4 | 57,54716873 | 43,33333206 | 1786506567
Maldives 2021 | 10793339074 | 4163444554 | 642830713,6 | 62,73584747 | 41,42856979 | 3984805455
Maldives 2022 | 13159943812 | 4038818289 | 721895590,2 | 69,81131744 | 39,62264252 | 5095624195
Morocco 2012 | 2,46079E+11 | 33877639847 | 2841954371 | 32,70142365 | 37,44075775 | 32338623017
Morocco 2013 | 2,56418E+11 | 39283986048 | 3360909924 | 28,90995216 | 41,7061615 | 32614403876
Morocco 2014 | 2,48262E+11 | 43134005210 | 3525384612 | 29,52380943 | 47,11538315 | 36213462303
Morocco 2015 | 2,69769E+11 | 44387881948 | 3252913902 | 33,80952454 | 48,09523773 | 33292321659
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Morocco 2016 | 2,73971E+11 | 47597593319 | 2153363905 | 34,2857132 | 50,47618866 | 34394352740
Morocco 2017 | 2,8555E+11 | 51084473017 | 2680109856 | 30,95238113 | 49,04761887 | 38836212340
Morocco 2018 | 3,0138E+11 | 50411371888 | 3544387229 | 33,96226501 | 44,76190567 | 43253418109
Morocco 2019 | 3,15655E+11 | 55000076805 | 1720825003 | 32,54716873 | 41,42856979 | 44047981176
Morocco 2020 | 2,9682E+11 | 65712482515 | 1418713119 | 33,96226501 | 38,57143021 | 37545355747
Morocco 2021 | 3,35033E+11 | 65373182866 | 2264148625 | 31,60377312 | 38,57143021 | 47090235115
Morocco 2022 | 3,63135E+11 | 64713313952 | 2177845609 | 34,43396378 | 41,50943375 | 58555791801
Mozambique | 2012 | 26276966128 | 19786449571 | 5635092659 | 59,24170685 | 34,59715652 | 4647648447

Mozambique | 2013 | 28098593758 | 28952024800 | 6697422432 | 38,3886261 | 34,12322235 | 4768107025

Mozambique | 2014 | 30384393848 | 34418918531 | 4998799334 | 32,38095093 | 29,32692337 | 4641233386

Mozambique | 2015 | 35483276172 | 38032451512 | 3868353885 | 27,61904716 | 24,76190567 | 4135891582

Mozambique | 2016 | 38370827772 | 42831376455 | 3128149929 | 12,85714245 | 17,1428566 | 3768685988

Mozambique | 2017 | 36902332110 | 45973842585 | 2319071971 | 16,19047546 | 19,04761887 | 5382812419

Mozambique | 2018 | 39106425688 | 49809958925 | 1678061192 | 18,39622688 | 23,80952454 | 5791466703

Mozambique | 2019 | 40730639808 | 54211762320 | 3379329136 | 19,81132126 | 22,38095284 | 5599959670

Mozambique | 2020 | 40758937600 | 58707922608 | 3187942207 | 10,84905624 | 24,76190567 | 4369833654

Mozambique | 2021 | 43602704091 | 62733021519 | 5295396105 | 10,84905624 | 22,8571434 | 6404422998

Mozambique | 2022 | 48707497623 | 64028375820 | 2539017296 | 11,320755 | 21,69811249 | 9409171854

Nigeria 2012 | 8,33292E+11 | 36981904539 | 7069908428 | 3,317535639 | 10,90047359 | 98523783918
Nigeria 2013 | 8,97506E+11 | 38771517424 | 5562857987 | 3,791469097 | 9,478672981 | 99418985596
Nigeria 2014 | 9,71492E+11 | 41804654310 | 4693828632 | 5,238095284 | 7,692307472 | 84587155224
Nigeria 2015 | 9,82912E+11 | 41541257872 | 3064168904 | 6,190476418 | 12,85714245 | 49047768016
Nigeria 2016 | 9,73442E+11 | 41359562489 | 3453258408 | 6,190476418 | 13,33333302 | 38447540356
Nigeria 2017 9,907E+11 | 62791819170 | 2412974916 | 4,761904716 | 12,38095284 | 50847986749
Nigeria 2018 | 1,03402E+12 | 66565585785 | 775247400 | 4,245283127 | 12,38095284 | 66038798663
Nigeria 2019 | 1,07582E+12 | 77708890975 | 2305099812 | 4,716980934 | 12,38095284 | 69926720656
Nigeria 2020 | 1,0703E+12 | 82833305939 | 2385277666 | 4,716980934 | 13,80952358 | 39937175154
Nigeria 2021 | 1,15918E+12 | 90887068294 | 3313210000 | 6,13207531 | 14,28571415 | 50855778242
Nigeria 2022 | 1,28114E+12 | 98335333958 | 186792428,9 | 7,547169685 | 14,62264156 | 69091131276
Pakistan 2012 | 8,3891E+11 | 63954134989 | 859000000 |0,947867274 | 14,21800995 | 31374000000
Pakistan 2013 | 8,78003E+11"| 60297830475 | 1333000000 | 0,947867274 | 17,06161118 | 30043000000
Pakistan 2014 | 9,19395E+11 | 64359863498 | 1887000000 | 3,333333254 | 23,07692337 | 30594000000
Pakistan 2015 | 9,66888E+11 | 68749830505 | 1673000000 | 1,428571463 | 22,38095284 | 28604000000
Pakistan 2016 | 1,01073E+12 | 75206431382 | 2576000000 | 1,428571463 | 17,61904716 | 26869211000
Pakistan 2017 | 1,05847E+12 | 93158143047 | 2496000000 | 1,90476191 | 21,90476227 | 29491440000
Pakistan 2018 | 1,15059E+12 | 1,00199E+11 | 1737000000 | 2,830188751 | 24,2857151 | 30774890000
Pakistan 2019 | 1,20049E+12 | 1,10178E+11 | 2234000000 | 3,301886797 | 20,95238113 | 30670150000
Pakistan 2020 | 1,20066E+12 | 1,18049E+11 | 2057000000 | 5,188679218 | 21,90476227 | 27333070000
Pakistan 2021 | 1,33632E+12 | 1,30873E+11 | 2147000000 | 6,603773594 | 23,33333397 | 35612020000
Pakistan 2022 | 1,49772E+12 | 1,26942E+11 | 1339000000 | 6,603773594 | 22,64151001 | 38968059000
Sudan 2012 | 1,3775E+11 | 22078258219 | 2311460740 | 2,369668245 | 0,473933637 | 5125300930
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Sudan 2013 | 1,42298E+11 | 22721577870 | 1687884179 | 2,369668245 | 0,473933637 | 6047707929
Sudan 2014 | 1,68144E+11 | 21971960139 | 1251280889 | 3,809523821 | 3,365384579 | 6021777925
Sudan 2015 | 1,72514E+11 | 21657734194 | 1728373403 | 3,809523821 | 3,333333254 | 4896332966
Sudan 2016 | 1,89557E+11 | 21361220380 | 1063767535 | 2,857142925 | 3,333333254 | 4638209738
Sudan 2017 | 1,87695E+11 | 21969916334 | 1065298481 | 5,714285851 | 2,857142925 | 5880500848
Sudan 2018 | 1,87054E+11 | 21804558729 | 1135787164 | 6,13207531 | 6,190476418 | 4995707338
Sudan 2019 | 1,86262E+11 | 22843960860 | 825354992,3 | 6,13207531 | 6,666666508 | 5101252297
Sudan 2020 | 1,81843E+11 | 23811303093 | 716939710,6 | 7,547169685 | 6,666666508 | 5065438285
Sudan 2021 | 1,86463E+11 | 22968456717 | 522869616,9 | 5,188679218 | 8,095237732 | 6664337810
Sudan 2022 | 1,97688E+11 | 22432729497 | 573504494,8 | 5,188679218 | 6,603773594 | 5908128948
Tajikistan 2012 | 21658600564 | 4619361917 | 241736370 | 12,32227516 | 6,635071278 | 1311787958
Tajikistan 2013 | 24403521791 | 4862292684 | 283140730 | 13,27014256 | 7,109004974 | 937227359

Tajikistan 2014 | 27259901286 | 5123749263 | 326593810 | 23,33333397 | 12,01923084 | 836264767

Tajikistan 2015 | 26633770683 | 5144129015 | 454012320 | 18,5714283 | 11,90476227 | 824698053

Tajikistan 2016 | 26986131282 | 5180495791 | 241616267,2 | 20,00001 | 11,90476227 | 899523470

Tajikistan 2017 | 28886920271 | 5865953296 | 185827080,7 | 22,8571434 | 8,095237732 | 1124964688
Tajikistan 2018 | 31829563546 | 6086669246 | 220862232,3 | 19,81132126 | 6,666666508 | 1116258706
Tajikistan 2019 | 34798205516 | 6632776524 | 212809730,7 | 26,41509438 | 9,047618866 | 1243494480
Tajikistan 2020 | 36803392326 | 6903659102 | 106534792,8 | 26,88679314 | 8,095237732 | 1409162182
Tajikistan 2021 | 42071840153 | 6970252411 | 84038181,46 | 23,58490562 | 6,666666508 | 2161326665
Tajikistan 2022 | 48636722072 | 6744547551 | 174305128,2 | 21,22641563 | 6,13207531 | 1752830055
Tunisia 2012 | 1,16403E+11 | 25399450709 | 1554269129 | 22,27488136 | 57,34597015 | 22148014960
Tunisia 2013 | 1,17963E+11 | 25762521692 | 1058622582 | 18,95734596 | 56,87203979 | 21976251417
Tunisia 2014 | 1,21969E+11 | 26936706204 | 1024754444 | 18,5714283 | 55,76922989 | 21575036447
Tunisia 2015 | 1,21024E+11 | 27487161066 | 970521888,7 | 16,66666603 | 54,2857132 | 17452928057
Tunisia 2016 | 1,24271E+11 | 28827589266 | 622569482,2 | 11,4285717 | 52,8571434 | 16899132540
Tunisia 2017 | 1,28449E+11 | 33501134243 | 810936482,8 | 13,80952358 | 50,95238113 | 17584260723
Tunisia 2018 | 1,3499E+11 || 35051946556 | 988942901 |16,98113251 | 53,33333206 | 13682328791
Tunisia 2019 | 1,39593E+11 | 39444820155 | 810173457,7 | 17,45282936 | 50,95238113 | 13723944430
Tunisia 2020 | 1,28945E+11,| 41116676994 | 592172050,1 |.-25,00001 | 50,95238113 | 11212724789
Tunisia 2021 | 1,40674E+117| 41668314092 | 533089200,1 | "19,3396225 | 46,66666794 | 14067335449
Tunisia 2022 | 1,54249E+11 | 39652035127 | 713365124,4 | 24,05660439 | 47,64151001 | 17288149246
Uganda 2012 | 69597099319 | 3776131388 | 1205388488 | 20,37914658 | 17,06161118 | 4935836850
Uganda 2013 | 71898575876 | 8559917108 | 1096000000 | 19,9052124 | 13,27014256 | 4931775815
Uganda 2014 | 77086309836 | 8651413818 | 1058564540 | 15,23809528 | 12,98076916 | 4905294915
Uganda 2015 | 81372227473 | 9570705818 | 737652140,2 | 20,95238113 | 13,33333302 | 4728648692
Uganda 2016 | 82964925711 | 10086179673 | 625704361,9 | 21,4285717 | 12,85714245 | 4836478690
Uganda 2017 | 85406362065 | 11672672164 | 802704141 | 26,66666603 | 13,80952358 | 5095505082
Uganda 2018 | 92972966381 | 12315104976 | 1055353353 | 21,22641563 | 13,80952358 | 5929629292
Uganda 2019 | 1,00735E+11 | 13971124696 | 1273609177 | 22,16981125 | 11,4285717 | 6171819240
Uganda 2020 | 1,05061E+11 | 17207223253 | 873769790,4 | 18,86792374 | 16,19047546 | 5563089238
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Uganda 2021 | 1,13663E+11 | 19217000098 | 1100458611 | 17,92452812 | 16,19047546 | 6174072292
Uganda 2022 | 1,27248E+11 | 19488352675 | 1526189107 | 17,45282936 | 16,50943375 | 6058384104
Uzbekistan 2012 | 1,80491E+11 | 8546334456 | 744244552,2 | 29,85782051 | 4,265402794 | 12984519365
Uzbekistan 2013 | 1,90612E+11 | 10209252055 | 691576226 | 27,01421738 | 8,056872368 | 13593834984
Uzbekistan 2014 | 1,99767E+11 | 12048984980 | 808675996,6 | 36,66666794 | 9,615385056 | 12927452039
Uzbekistan 2015 | 2,09082E+11 | 13385564471 | 1041199291 | 33,33333206 | 8,571428299 | 11845442765
Uzbekistan 2016 | 2,16467E+11 | 15120130808 | 1662886452 | 36,19047546 | 10,95238113 | 10549916893
Uzbekistan 2017 | 2,21561E+11 | 16348439565 | 1798299475 | 37,61904907 | 11,90476227 | 12412218530
Uzbekistan 2018 | 2,40228E+11 | 17605909148 | 624686535,5 | 35,84905624 | 12,85714245 | 14135137288
Uzbekistan 2019 | 2,59165E+11 | 22957381679 | 2316482962 | 34,90565872 | 15,23809528 | 17025733993
Uzbekistan 2020 | 2,67786E+11 | 33711073822 | 1728247828 | 32,07546997 | 15,71428585 | 14536446559
Uzbekistan 2021 | 3,00533E+11 | 40841628713 | 2274808219 | 37,73584747 | 22,38095284 | 16443184049
Uzbekistan 2022 | 3,39929E+11 | 49099467947 | 2498441262 | 39,62264252 | 24,52830124 | 24094288461

Sumber: Hasil Olah Data (2024)
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Date: 02/05/24

Time: 16:22
Sample: 2012 2022
GDP ULN FDI SP KOR EKS
Mean 4.17E+11| 4.68E+10| 2.65E+09 | 25.06744 | 26.08128 | 2.91E+10
Median 1.28E+11| 1.83E+10| 1.21E+09 | 22.27488 | 22.38095 | 1.29E+10
Maximum | 4.04E+12| 4.17E+11| 2.51E+10 | 69.81132 | 62.38095 | 3.16E+11
Minimum | 4.10E+09 | 5.58E+08 | -4.47E+09 | 0.947867 | 0.473934 | 1.43E+08
Std. Dev. 6.80E+11| 7.60E+10| 4.50E+09 | 15.67875 | 15.04343 | 4.52E+10
Skewness | 2.813923 | 3.046932 | 3.275808 | 0.591616 | 0.592321 3.237466
Kurtosis 11.80338 | 12.98649 | 14.12391 | 2.665865 | 2.412568 15.28626
Jarque-Bera| 1150.857 | 1442.787 | 1756.928 | 1593568 | 18.43162 | 2033.243
Probability | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000346 | 0.000099 | 0.000000
Sum 1.06E+14| 1.19E+13| 6.72E+11 | 6342.063 | 6598.563 | 7.35E+12
Sum Sq.
Dev. 1.17E+26 | 1.45E+24| 5.11E+21 | 61947.44 | 57028.83 | 5.16E+23
Observation
S 253 253 253 253 253 253
Sumber: Hasil Olah Data E-Views 10(2024)
Tabel 1.3 Hasil Uji CEM
Dependent Variable: GDP
Method: Panel Least Squares
Date: 02/05/24 Time; 16:28
Sample: 2012 2022
Periods included: 11
Cross-sections included: 23
Total panel (balanced)’observations: 253
Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistic/  Prob.
C 2.06E+11| 3.12E+10] 6.585536| 0.0000
ULN 4303255 0.455973| 9.437519| 0.0000
FDI -6.477470, 6.570582| -0.985829| 0.3252
SP -6.83E+09| 9.98E+08| -6.844288 0.0000
KOR -8.55E+08| 1.03E+09| -0.826165| 0.4095
EKS 7.602880, 0.753955| 10.08399] 0.0000
R-squared 0.900905 Mean dependent var 4.17E+11
Adjusted R-squared 0.898899 S.D. dependent var  6.80E+11
S.E. of regression 2.16E+11 Akaike info criterion 55.06089
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Sum squared resid 1.16E+25 Schwarz criterion 55.14468
Log likelihood -6959.202 Hannan-Quinn criter. 55.09460
F-statistic 449.1121 Durbin-Watson stat ~ 0.098482
Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber: Hasil Olah Data E-Views 10 (2024)
Tabel 1.4 Hasil Uji FEM
Dependent Variable: GDP
Method: Panel Least Squares
Date: 02/05/24 Time: 16:38
Sample: 2012 2022
Periods included: 11
Cross-sections included: 23
Total panel (balanced) observations: 253
Variable Coefficient| Std. Error] t-Statistic Prob.
C -4.01E+09] 2.22E+10] -0.180956 0.8566
ULN 5.714442|  0.180658] 31.63136 0.0000
FDI -2.918448| 1.828236| -1.596319 0.1118
SP 1.57E+09| 5.93E+08| 2.641875 0.0088
KOR 4.23E+08| 6.45E+08|  0.655927 0.5125
EKS 3.823777]  0.289824]  13.19344 0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.995190 Mean dependent var 4.17E+11
Adjusted R-squared 0.994613 S.D. dependent var 6.80E+11
S.E. of regression 4.99E+10  Akaike info criterion 52.20936
Sum squared resid 5.61E+23  Schwarz criterion 52.60041
Log likelihood ~6576.485 ' Hannan-Quinn criter. 52.36670
F-statistic 1724.263 Durbin-Watson stat 0.706694
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil Olah Data E-Views 10/(2024)

Tabel 1.5 Hasi Uji REM

Dependent Variable: GDP

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 02/05/24 Time: 16:41
Sample: 2012 2022

Periods included: 11
Cross-sections included: 23

Total panel (balanced) observations: 253
Swamy and Arora estimator of component variances
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Variable Coefficient| Std. Error]  t-Statistic Prob.
C 2.35E+09| 5.13E+10[  0.045816 0.9635
ULN 5.739885 0.176411]  32.53707 0.0000
FDI -2.802701| 1.814675| -1.544464 0.1238
SP 1.25E+09| 5.85E+08| 2.130788 0.0341
KOR 3.35E+08| 6.35E+08| 0.527211 0.5985
EKS 3.909314] 0.285821] 13.67747 0.0000
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 2.23E+11 0.9525
Idiosyncratic random 4.99E+10 0.0475
Weighted Statistics
R-squared 0.865931 Mean dependent var 2.80E+10
Adjusted R-squared 0.863217 S.D. dependent var 1.38E+11
S.E. of regression 5.10E+10 Sum squared resid 6.42E+23
F-statistic 319.0657 Durbin-Watson stat 0.612888
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.843401| Mean dependent var 4.17E+11
Sum squared resid 1.83E+25| Durbin-Watson stat 0.021550
Sumber: Hasil Olah Data E-Views 10 (2024)
Tabel 1.6 Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 200.484907 (22,225) 0.0000
Cross-section Chi-square 765.435099 22 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: GDP
Method:. Panel Least Squares
Date: 02/05/24—Time: 18:39
Sample: 2012 2022
Periods included: 11
Cross-sections included: 23
Total panel (balanced) observations: 253
Variable Coefficient| Std. Error] t-Statistic Prob.
C 2.06E+11| 3.12E+10| 6.585536 0.0000
ULN 4.303255| 0.455973| 9.437519 0.0000
FDI -6.477470,  6.570582| -0.985829 0.3252
SP -6.83E+09] 9.98E+08| -6.844288 0.0000
KOR -8.55E+08| 1.03E+09| -0.826165 0.4095
EKS 7.602880,  0.753955  10.08399 0.0000
R-squared 0.900905 Mean dependent var 4.17E+11
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Adjusted R-squared 0.898899 S.D. dependent var 6.80E+11
S.E. of regression 2.16E+11 Akaike info criterion 55.06089
Sum squared resid 1.16E+25 Schwarz criterion 55.14468
Log likelihood -6959.202 Hannan-Quinn criter. 55.09460
F-statistic 449.1121 Durbin-Watson stat 0.098482
Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber: Hasil Olah Data E-Views 10 (2024)
Tabel 1.7 Hasil Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects
Chi-Sq.
Test Summary Statistic| Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 15.586250 5 0.0081
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random | Var(Diff.) Prob.
ULN 5.714442|  5.739885 0.001516 0.5135
FDI -2.918448| -2.802701|  0.049403 0.6025
1567591463,/ 1246573045/9820903390
SP 469890 .289488|  857600.0 0.0012
423230385.0] 334885863./1285307119
KOR 66484 991793 5797760 0.4358
EKS 3.823777] 3909314 0.002304 0.0748
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: GDP
Method: Panel Least Squares
Date: 02/05/24 “Time: 18:42
Sample: 2012 2022
Periods included: 11
Cross-sections included: 23
Total panel (balanced) observations: 253
Variable Coefficient| Std. Error]  t-Statistic Prob.
C -4.01E+09] 2.22E+10] -0.180956 0.8566
ULN 5.714442)  0.180658| 31.63136 0.0000
FDI -2.918448|  1.828236| -1.596319 0.1118
SP 1.57E+09| 5.93E+08| 2.641875 0.0088
KOR 4.23E+08| 6.45E+08| 0.655927 0.5125
EKS 3.823777] 0.289824] 13.19344 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
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R-squared 0.995190 Mean dependent var 4.17E+11
Adjusted R-squared 0.994613 S.D. dependent var 6.80E+11
S.E. of regression 4.99E+10 Akaike info criterion 52.20936
Sum squared resid 5.61E+23 Schwarz criterion 52.60041
Log likelihood -6576.485 Hannan-Quinn criter. 52.36670
F-statistic 1724.263 Durbin-Watson stat 0.706694
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil Olah Data E-Views 10 (2024)

Tabel 1.8 Hasil Uji Lagrange Multiplier

Breusch and Pagan Lagrangian multiplier test for random effects
GDP[NEG,t] = Xb + u[NEG] + ¢[NEG.t]

Estimated results:

| Var SD = sqrt (Var)
GDP| 4.63e+23 6.80e+11
e| 2.49e+21 4.99¢+10
u| 4.99¢+22 2.23e+11

Test: Var(u) =0
chibar2(01) = 889.86
Prob > chibar2 = 0.0000

Sumber: Hasil Olah Data E-Views 10 (2024)

Tabel 1.9 Hasil Uji Normalitas
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Series: Standardized Residuals
] Sample 2012 2022
Obsenvations 253
N Mean 1.94e-15
Median 0.055504
— | Maximum 2.162733
Minimum -2.855346
] Std. Dev. 0.925252
Skewness  -0.297899
W Kurtosis 2593339
e e ﬂ Jarque-Bera  5.485334
8 2 1 : p F Probability ~ 0.064398
Sumber: Hasil Olah Data E-Views 10 (2024)
Tabel 1.10 Hasil Uji Heterokedastisitas
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
F-statistic 2.017062| Prob. F(5,247) 0.0768
Obs*R-squared 9.925044| - Prob. Chi-Square(5) 0.0774
Scaled explained SS 13.81034| Prob. Chi-Square(5) 0.0169
Test Equation:
Dependent Variable: RESIDA2
Method: Least Squares
Date: 02/06/24 Time: 23:54
Sample: 11253
Included observations: 253
Variable Coefficient| Std. Error{  t-Statistic Prob.
C 1.643509, 1.009038|  1.628788 0.1046
LOGULN -0.047577] /0.042696| -1.114325 0.2662
FDI 2.37E-11]  2.00E-11] 1.182779 0.2380
SP -0.008437|  0.003674| -2.296267 0.0225
KOR 0.001030,  0.003448  0.298838 0.7653
EKS 4.86E-13] 2.01E-12] 0.241810 0.8091
R-squared 0.039229 Mean dependent var 0.415133
Adjusted R-squared 0.019781 S.D. dependent var 0.710757
S.E. of regression 0.703692 Akaike info criterion 2.158479
Sum squared resid 122.3102 Schwarz criterion 2.242275
Log likelihood -267.0476 Hannan-Quinn criter. 2.192193
F-statistic 2.017062 Durbin-Watson stat 0.592020
Prob(F-statistic) 0.076822

Sumber: Hasil Olah Data E-Views 10 (2024)
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Variance Inflation Factors
Date: 02/06/24 Time: 23:39

Sample: 1 253

Included observations: 253

Coefficient | Uncentered
Variable Variance VIF
C 9.74E+20 | 5.268498
ULN 0.207912 | 8.932075
FDI 43.17254 | 6.364557
SP 9.95E+17 | 4.700665
KOR 1.07E+18 | 5.241334
EKS 0.568449 | 8.863679

Centered
VIF
NA
6.464022
4.718534
1.318058
1.304544
6.268380

Sumber: Hasil Olah Data E-Views 10 (2024)

Tabel. 1.12 Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
F-statistic 0.507411|  Prob. F(2,244) 0.6027
Obs*R-squared 1.043754| Prob. Chi-Square(2) 0.5934
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 02/07/24 Time: 00:15
Sample: 2:253
Included observations: 252
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient| Std. Error] t-Statistic Prob.
C 19491162| < 6.87E+09] 0.002836 0.9977
D(ULN) -0.014661| 0.398320| -0.036807 0.9707
D(FDI) 0.110794 3.035560] 0.036499 0.9709
D(SP) -35023721| 1.00E+09| -0.034951 0.9721
D(KOR) 25331916| 9.64E+08| 0.026289 0.9790
D(EKS) -0.006792| 0.480508| -0.014136 0.9887
RESID(-1) -0.057268| 0.064608| -0.886385 0.3763
RESID(-2) -0.033194] 0.064362| -0.515736 0.6065
R-squared 0.004142 Mean dependent var 1.17E-05
Adjusted R-squared -0.024428 S.D. dependent var 1.08E+11
S.E. of regression 1.09E+11 Akaike info criterion 53.70001
Sum squared resid 2.90E+24 Schwarz criterion 53.81206
Log likelihood -6758.202 Hannan-Quinn criter. 53.74510
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F-statistic 0.144975 Durbin-Watson stat 1.999581
Prob(F-statistic) 0.994448

Sumber: Hasil Olah Data E-Views 10 (2024)
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